Perilaku Tindak Tutur Ustad dalam Pengajian: Kajian Sosiopragmatik dengan Pendekatan Billingual by Sulistyowati., Rini Indah et al.
PERILAKU TINDAK TUTUR USTAD DALAM PENGAJIAN: KAJIAN 
SOSIOPRAGMATIK DENGAN PENDEKATAN BILINGUAL 
TESIS 
Diajukan Kepada 










MAGISTER PENGKAJIAN BAHASA INDONESIA 
PASCASARJANA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2013 
 
PERILAKU TINDAK TUTUR USTADZ DALAM PENGAJIAN: KAJIA]TI
SOSIOPRAGMATIK DENGAN PENDEKAT NI BILINGUAL
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
RINI INDAfi SULISTYOWATI
s 200 110 006
Telah disetujui unftrk dipertahankan di depan Dewan Penguji Tesis
Program Studi Magister Pengkajian Bahasa Indoensia
Pascasarj ana Universitas Muhammadiyah Surakarta




PERILAKU TINDAK TUTUR USTAD DALAM
PENGAJIAN: KAJIAN SOSIOPRAGMATIK DENGAN
PENDEKATAN B'L'NGUAL
yar-rg dipersiapkan dan disursun oleh
RINI INDAH SULISTYOWATI
telal-r dipertal-ianlian di depan Deu'an Per-rgLr]i
pada tar-rggal 28 Maret 20'13
dan dir-ryatakan telah memenuhi syarat untuk diterima
SUSUNAN DEWAN PENGUJI
Penibimbin-u tama
.Q rs,. Y: h.v.b. . l! e s.v.q.h.a., . M...U .q.m. .
Pembin-rbing Pendarnping II
S.H., M.Hum.
Prof. Dr. Harun Jof.g..Pf.qy.i.tno,.M.Hum
Penrbimbing Pendamping I
PERNYATAAN ASLIAN TESIS









Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah sungguh-sungguh (suatu urusan) yang lain 
dan hanya kepada Tuhan-Mulah hendaknya kamu berharap. 
(Q.S. Al Insyqaaq: 6-8) 
Sungguh bahagia orang orang yang masuk Islam, rezekinya cukup dan Allah 
menjadikan dia qana'ah, berhati rela menerima segala pemberian Nya. 
(Muslim) 
 Hati suci selalu benar, tetapi gejolak hati selalu mengubah hasrat hati suci. 
Orang yang ada dalam hati suci adalah orang yang taqwa dan beriman. Itulah 
tantangan hidup. 
(Penulis) 
Manusia tak selamanya benar dan tak selamanya salah, kecuali ia yang selalu 
mengoreksi diri dan membenarkan kebenaran orang lain  
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Rini Indah Sulistyowati. S 200 110 006. Perilaku Tindak Tutur Ustad 
dalam Pengajian: Kajian Sosiopragmatik dengan Pendekatan Billingual. 
Surakarta: Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013. 
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah mendiskripasikan bentuk tindak 
tutur ilokusi ustad dengan pendekatan bilingual dan strategi bertutur ustad dalam 
menyampaikan ceramah pengajiannya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa data rekam (informan) ustad 
KH. Anwar Zahid dalam pengajian. Data penelitian berupa ujaran. Data diperoleh 
dari tuturan ustad KH. Anwar Zahid yang berasal dari Bojonegoro, Jawa Timur 
yang menggunakan bilingual Jawa-Arab, Arab-Indonesia. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak, sadap, catat, 
rekam. Analisis data menggunakan Metode padan intralingual yang digunakan 
adalah teknik banding membedakan (HBB). 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bentuk tindak tutur ilokusi yang 
diungkapkan ustad dengan pendekatan bilingual terdiri dari (a)Asertif terdapat 
modus menyatakan berupa (Arab-Jawa, Arab-Indonesia) dan modus mengeluh 
ada (Arab-Jawa, Arab-Indonesia), (b)Direktif terdiri dari modus menyuruh ada 
bahasa (Arab-Jawa, Arab-Indoensia), modus memohon terdapat bahasa (Arab-
Jawa), dan modus memberi nasihat terdiri dari bahasa (Arab-Jawa, Arab-
Indonesia), (c)Komisif terdapat modus menawarkan (Arab-Jawa, Jawa-Indonesia), 
(d)Ekspresif terdapat modus mengucapkan selamat (Arab-Jawa), (e)Deklarasi 
berupa modus memberi nama (Jawa-Arab, Arab-Indonesia). 
Tindak tutur yang digunakan ustad dalam pengajiannya yakni tindak tutur 
langsung. Tindak tutur langsung merupakan tindak tutur untuk memerintah, 
menginformasikan atau melakukan sesuatu secara langsung. Tuturan secara 
langsung yang digunakan ustad berupa kalimat berita, tanya, dan perintah yang 
diujarkan. Strategi bertutur langsung tersebut menggunakan kalimat berita (Arab-
Jawa, Arab-Indonesia), kalimat Tanya (Arab-Jawa, Arab-Indonesia), dan kalimat 








Rini Indah Sulistyowati. S 200 110 006. Speech Act Behavior Ustadz in 
Pengajian: Assessment Approach Billingual Sosiopragmatik. Surakarta: Surakarta 
Muhammadiyah University Graduate School, 2013.  
In general, the purpose of this study is to describe a form of speech act 
ilokusi chaplain with bilingual approach and strategy to deliver lectures cleric tells 
teachings. This study used qualitative methods. Sources of data in this study in the 
form of a data record (informant) cleric KH. Anwar Zahid in the study. The 
research data in the form of speech. Data obtained from the speech cleric KH. 
Anwar Zahid from Bojonegoro, East Java that uses bilingual of Java-Arabic, 
Arabic-Indonesia. Data collection techniques used in this study is the technique 
see, tapping, record, record. Data analysis using the method used is equivalent 
intralingual appeal technique distinguishes (HBB). 
The results of this study suggest that this form of speech act expressed 
ilokusi cleric bilingual approach consists of (a) Assertive modes are expressed in 
the form of (Javanese-Arabic, Arabic-Indonesia) and there complain mode 
(Arabic-Javanese, Arabic-Indonesia), (b) Directive consists of the modes have no 
language (Arabic-Javanese, Arab-Indonesia), there is a mode of pleading 
languages (Arabic-Java), and advising mode consists of languages (Arabic-
Javanese, Arab-Indonesia), (c) there commissive mode offers the (Arabic-Java, 
Java-Indonesia), (d) there Expressive congratulate mode (Arabic-Java), (e) 
Declaration form naming mode (Java-Arabic, Arabic-Indonesia). Speech acts used 
cleric in the teachings direct speech act. Direct speech act is a speech act to 
govern, inform or doing something directly. Direct speech is used in the form of 
sentences cleric news, Tanya, and spoken commands. The strategy is to use the 
phrase immediately tells news (Arabic-Javanese, Arab-Indonesia), sentence Tanya 
(Arabic-Javanese, Arab-Indonesia), and sentence orders (Arabic-Javanese, 
Indonesian-Arabic).  
 
Keywords: Pragmatic, Ilokusi, Assertive, Directive, Commissive, Expressive, 
Declarations. 
 
